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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
 

Alhamdulillah, puji dan Syukur kami panjatkan kehadirat 

Allah SWT, karena atas ijinNya, kami yang terdiri dari kumpulan 

beberapa penulis dari bidang kedokteran telah berhasil 

menyelesaikan buku yang berisi rangkaian tentang Odontologi 

Forensik. 

Pengetahuan ini sangat penting untuk mengidentifikasi pada 

kejadian korban massal. Dimana, biasanya pada korban didapatkan 

keadaan tubuhnya sudah tidak komplit lagi. Biasanya yang bisa 

dilihat pada keadaan, yakni pada giginya. Mengingat gigi adalah 

jaringan paling keras, bahkan tahan terhadap panas sampai suhu 

600 derajat Celcius.  

Disamping itu, buku ini dibuat dengan tujuan untuk 

menambah ilmu dan wawasan mengenai odontologi forensic, baik 

kepada mahasiswa kedokteran, dosen, praktisi kesehatan, maupun 

pada Masyarakat umum. Hal ini dikarenakan masih minimnya 

sumber referensi berupa buku tentang Odontologi forensik.  

 Buku Odontologi forensik yang sudah terbit ini tersusun 

untuk dalam 10 bab, yaitu :  

Bab I.  Sejarah dan kemajuan odontologi Forensik.  

Bab 2.  Definisi dan aplikasi odontologi forensik dalam  

  Identifikasi. 

Bab 3.  Etika dan hukum dalam Odontologi forensik. 

Bab 4.  Penggunaan ilmu material dalam identifikasi. 

Bab 5.  Penggunaan fotografi dalam identifikasi. 

Bab 6.  Penggunaan radiografi dalam identifikasi 

Bab 7.  Penggunaan morfolog gigi dalam identifikasi. 

Bab 8.  Antropologi forensik. 

Bab 9.  Metode identifikasi non-dental 

Bab 10. Examinasi ante dan post-mortem 
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Kami menyadari keterbatasan kami, baik mengenai referensi 

terkait materi. Maka pada kesempatan kali ini kami mohon maaf 

atas kekurangan dalam penyusunan buku ini. Kami bersedia diberi 

masukan yang positif, kritik yang membangun agar menjadikan 

buku ini lebih baik. 

Harapan kami sebagai penulis, semoga buku odontologi 

forensik ini dapat dipergunakan dengan baik, dan bisa bermanfaat 

bagi kita semua 

 

Wassalamu’alaikum Wr Wb. 

  

Surabaya, Desember 2023 

  

 

 

Penulis 
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BAB 

1 SEJARAH DAN KEMAJUAN ODONTOLOGI FORENSIK 

 

 

*Dwi Setianingtyas, drg., Sp PM (K)* 

 

A. Pendahuluan 

Akhir-akhir ini di negara Indonesia relatif cukup sering 

terjadi adanya bencana massal, seperti gempa, tsunami, jatuhnya 

pesawat, tabrakan massal, dan lain sebagainya yang dapat 

mengakibatkan banyak korban. Disamping itu adanya beberapa 

aksi penjahat cukup banyak terjadi setiap saat. Dengan 

terjadinya hal seperti itu dapat menyebabkan korban massal dan 

sulit dilakukan identifikasi. (Idries and Tjiptomartono, 2011)  

Dengan adanya angka kejadian yang tinggi dari berbagai 

kasus hukum, maka kebutuhan pada peran seorang ahli forensik 

juga meningkat. Kejadian ini ini tidak hanya marak secara 

nasional, namun juga di tingkat lokal. Dengan demikian 

diharapkan dokter yang berada di daerah dapat memahami ilmu 

forensik. (Aflanie, Nirmalasari and Arizal, 2017)  

Forensik atau ilmu kedokteran forensik adalah cabang 

dari ilmu kedokteran dalam membantu penyelesaian proses 

penyelidikan perkara pidana yang menyangkut nyawa manusia 

atau tentang cara mencari keadilan. Forensik memiliki cabang, 

diantaranya yakni : kimia criminal, psikologi forensik, ilmu 

kedokteran forensik, toksikologi forensic, ilmu psikiatri forensik, 

computer forensic, odontology forensic, serta lainnya. (Aflanie, 

Nirmalasari and Arizal, 2017)  

SEJARAH DAN 

KEMAJUAN 

ODONTOLOGI 
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BAB 

2 DEFINISI DAN APLIKASI ODONTOLOGI FORENSIK DALAM IDENTIFIKASI 

 

 

*Icha Artyas Annariswati, drg., M.Si* 

 

A. Definisi Odontologi Forensik 

Dalam melakukan tugasnya sehari – hari, seorang dokter 

gigi selain melakukan pemeriksaan klinis dan penunjang untuk 

menentukan suatu diagnosa juga melakukan perawatan dan 

pengobatan kepada pasien serta mempunyai tugas melakukan 

pemeriksaan medis kedokteran gigi untuk membantu upaya 

penegakan hukum, baik pada individu hidup maupun individu 

mati. Dokter gigi juga suatu waktu harus juga siap apabila 

diminta menghadapi hal yang berkaitan dengan etik, hukum 

dan undang – undang. Membuat visum et repertum pada kasus 

– kasus kekerasan dan kriminal apabila diminta oleh penyidik 

kepolisian, penyelidikan kecurigaan malpraktik dokter gigi atau 

adanya kecurangan dokter gigi (dental fraud), serta identifikasi 

korban bencana massal bahkan sampai bersedia untuk datang 

kesidang pengadilan apabila diminta sebagai saksi ahli 

merupakan contoh hal – hal yang berkaitan dengan hukum dan 

etika. Hal tersebut merupakan bagian dari ilmu kedokteran gigi 

forensik atau yang disebut juga odontologi forensik atau forensic 

dentistry. 

Menurut Adam C. (2014), Odontologi forensik adalah 

salah satu cabang kedokteran gigi yang mempelajari tentang 

pemeriksaan, penanganan, cara evaluasi, dan analisa temuan 

gigi untuk kepentingan hal – hal yang berkaitan dengan 

DEFINISI DAN APLIKASI 

ODONTOLOGI 

FORENSIK DALAM 

IDENTIFIKASI 
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BAB 

3 ETIKA DAN HUKUM PADA ODONTOLOGI FORENSIK 

 

 

*Lita Agustia, drg., M.H.Kes* 

 

A. Pendahuluan 

Kesulitan dalam mengenali korban dalam suatu 

kecelakaan baik masal ataupun bencana alam sering 

menimbulkan permasalahan yang cukup rumit terutama bila 

korban telah sulit dikenali ataupun dilakukan identifikasi secara 

kedokteran forensik. Disinilah odontologi forensik mempunyai 

peranan penting dalam mengidentifikasi korban. Hal ini 

berhubungan dengan proses penyelesaian melalui pengadilan 

pada kasus yang berkaitan dengan etik, hukum dan undang-

undang. 

Odontologi Forensik merupakan salah satu bagian dari 

ilmu kedokteran forensik untuk kepentingan keadilan yang 

dilakukan melalui proses pemeriksaan bukti, evaluasi, dan 

presentasi temuan gigi-geligi yang tepat. Untuk aparat penegak 

hukum dan pengadilan, bukti gigi adalah metode yang efektif 

dengan tingkat kepercayaan yang setara dengan pemeriksaan 

sidik jari dan golongan darah. Forensik sains mengacu pada 

proses pembuktian yang dapat digunakan dalam lingkungan 

peradilan dan diterima oleh pengadilan serta bidang keilmiahan 

untuk menentukan kebenaran.[1]  

 Individu yang telah lama meninggal sebelum terdeteksi 

dan mereka yang ditemukan tenggelam dalam air juga sulit 

diidentifikasi secara visual, demikian juga dengan pada bencana 

ETIKA DAN HUKUM 

PADA ODONTOLOGI 

FORENSIK 
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BAB 

4 PENGGUNAAN ILMU MATERIAL DALAM IDENTIFIKASI 

 

 

*Widyasri Prananingrum, drg., M.Kes., Ph.D* 

 

A. Pendahuluan 

Identifikasi dalam forensik merupakan suatu upaya 

menentukan dan memastikan identitas seseorang terkait bukti 

fisik yang dapat diterima di pengadilan. Identifikasi forensik 

dapat menggunakan identitas biologis maupun non biologis 

(Indra Sukmana & Rijaldi, 2021). Dalam bidang kedokteran gigi, 

yang dapat digolongkan sebagai identitas biologis antara lain 

gigi, tulang rahang maupun DNA. Sedangkan, yang dapat 

digolongkan sebagai identitas non-biologis antara lain dental 

record yang dapat berupa rekam medik, model studi, gambar 

radiografi, foto gigi, implan, prosthesis gigi, tumpatan/restorasi, 

bahkan piranti ortodonsi yang digunakan oleh seseorang 

tersebut. Oleh karena itu, peranan odontologi forensik sebagai 

Primary identifier dalam mengidentifikasi korban yang tidak 

memiliki identitas sangat penting. 

Gigi sebagai identitas dari material biologis merupakan 

material keras yang resisten terhadap pembusukan dan 

pengaruh lingkungan yang ekstrim, sehingga kemungkinan 

rusak akan lebih sedikit (Indra Sukmana & Rijaldi, 2021). Gigi 

geligi dapat menyediakan suatu informasi yang dibutuhkan 

untuk membantu merekonstruksi profil maupun identitas jasad 

individu. Analisis gigi geligi meliputi bentuk dan ukuran gigi, 

anomali gigi geligi dan rahang, ciri-ciri etnik atau ras, 

PENGGUNAAN ILMU 

MATERIAL DALAM 

IDENTIFIKASI 
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A. Pendahuluan 

Identifikasi forensik merupakan salah satu langkah 

penting untuk mengungkap identitas seseorang. Dalam ilmu 

kedokteran forensik identifikasi merupakan hal yang penting 

sehingga dengan disiplin ilmu tersebut kasus yang sudah 

lamapun bisa terungkap (Khairunnisa and Zulfan, 2023). Ilmu 

forensik sangat penting untuk mengidentifikasi korban maupun 

pelaku yang tidak dapat dikenali identitasnya (Ulfach, Hidayat 

and Oscandar, 2018). 

Ilmu forensik memiliki salah satu cabang keilmuan yaitu 

odontologi forensik yang mempelajari cara penanganan, 

pemeriksaan bukti dan evaluasi serta pemaparan hasil 

penemuan yang berkaitan dengan gigi geligi dan daerah oral 

maksilofasial sebagai keperluan penegakan hukum, untuk 

mempermudah penyelidikan korban maupun pelaku kejahatan 

(Widiarni dkk., 2019), (Afina, Hidayat and Malinda, 2018). 

Identifikasi melalui gigi dan tulang mempunyai 

keunggulan karena ketepatannya tinggi hampir menyamai 

ketepatan teknik sidik jari, dan sifat biologis yang tahan 

terhadap perubahan lingkungan serta terlindungi oleh pipi 

(Khairunnisa and Zulfan, 2023). Forensik odontologi 

mempelajari pemeriksaan bukti yang berkaitan dengan gigi 

geligi dan daerah oral maksilofasial melalui evaluasi temuan gigi 
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Identifikasi merupakan aspek yang sangat penting dalam 

kasus forensik, meliputi bencana, kasus kriminal atau kasus 

kematian. Karena dapat memvisualisasikan struktur anatomi 

sehingga radiografi merupakan alat bantu pada bidang forensik. 

Identifikasi menggunakan hasil radiografik digunakan karena 

ekonomis, caranya sederhana, baik untuk identifikasi korban atau 

pelaku yang meninggal dengan cara membandingkan data hasil 

radiografik antemortem dan postmortem. (Rizki, T., 2021; Nezar 

Patria, 2010; Batan, 2016). 

 Identifikasi forensik merupakan upaya untuk menentukan 

identitas seseorang untuk keperluan proses peradilan (Amri, A., 

2007). Tujuan untuk menentukan identitas dan otentitas 

selengkapnya demi menegakkan kebenaran untuk keperluan 

hukum yang berkaitan dengan status perkawinan seseorang, harta, 

warisan, asuransi, dan tunjangan (Lukman, D., 2006). Hasil 

identifikasi yang sesuai maka jenazah dapat diserahkan kepada 

keluarganya untuk dilakukan perawatan, serta didoakan (Eriko, P., 

2009). 

 Radiologi forensik adalah cabang integral dari kedokteran 

forensik, radiografi memiliki peran penting pada investigasi 

kriminal sehingga sangat membantu dalam menentukan identitas 

seseorang baik pada kasus bencana massal atau tindak kejahatan, 

baik pelaku maupun korban, evaluasi yang berbeda cedera, 
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A. Pendahuluan 

Identifikasi gigi penting bagi dokter gigi (Kondo et al., 

2022). Gigi memainkan peran penting dalam forensik, untuk 

mengidentifikasi individu ketika metode identifikasi biasa sulit 

dilakukan (Abdellah et al., 2020). Setiap langkah identifikasi gigi 

mengacu pada sifat dan karakteristik. Kemungkinan bahwa 

kondisi sistemik mempengaruhi morfologi gigi harus 

dipertimbangkan. Identifikasi gigi terkadang sulit karena variasi 

individu (ukuran dan bentuk, tuberkel supernumerary, fusi 

akar) dan perbedaan berdasarkan jenis kelamin (Kondo et al., 

2022). Beberapa penelitian melaporkan bahwa populasi manusia 

dari wilayah geografis yang berbeda memiliki ukuran gigi, 

morfologi mahkota dan akar gigi, serta jumlah yang berbeda-

beda (Abdellah et al., 2020). Kesalahan jenis gigi dalam kelas 

yang sama merupakan kesalahan yang paling sering terjadi 

dalam identifikasi gigi, diikuti dengan kesalahan sisi kiri atau 

kanan. (Kondo et al., 2022). 

Berbagai teknik odontologi forensik membantu dalam 

identifikasi jenazah manusia dalam insiden seperti serangan 

teroris, kecelakaan pesawat terbang, kereta api ataupun di jalan 

raya, kebakaran, pembunuhan massal, dan bencana alam seperti 

tsunami, gempa bumi maupun banjir, dan lain-lain (Identifikasi 

Korban Bencana -DVI) (Krishan et al., 2015). Pengetahuan 
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A. Pendahuluan 

Antropologi Forensik merupakan suatu cabang ilmu yang 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan teknik pemeriksaan 

antropologi fisik terhadap jenazah yang diketahui atau diduga 

merupakan jenazah manusia, guna membantu membuat terang 

kasus-kasus tersebut yang terdapat masalah medikolegal. 

Umumnya kasus yang ditangani oleh seorang ahli antropologi 

forensik adalah usaha untuk identifikasi jenazah manusia yang 

dapat berada dalam berbagai tahap perubahan pasca kematian, 

terkhususnya pada kasus jenazah yang sudah menjadi tulang 

belulang atau dalam sudah tahap skeletonisasi. 

Ilmu Antropologi Forensik ini mulai berkembang 

awalnya pada sekitar tahun 1755 oleh ahli anatomi Prancis 

bernama Jean-Joseph Sue yang membuat publikasi tentang 

pengukuran kadavar dari usia fetus hingga dewasa muda. Hal 

ini menjadi cikal bakal perkembangan antropologi untuk 

mengukur dimensi tubuh manusia beserta variasi-variasinya. 

Pada masa awal perkembangannya, ilmu antropologi forensik 

ini dianggap bagian dari ilmu kedokteran forensik dan 

dipraktekkan oleh dokter forensik serta dokter anatomi namun 

dengan perkembangan ilmu maka terbentuk menjadi salah satu 

cabang ilmu yang khusus di bidang ilmu forensik. Pada saat 

sekarang ini, ahli antropologi forensik berkolaborasi dan kerja 
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9 METODE IDENTIFIKASI NON DENTAL 

 

 

*dr. Noverika Windasari, Sp.F.M* 

 

A. Pendahuluan 

Identifikasi merupakan suatu upaya penilaian dalam 

menentukan identitas seseorang (individu). Identifikasi dapat 

bersifat komplit (absolut) atau inkomplit (parsial). Identifikasi 

komplit bertujuan untuk menilai identitas diri seseorang secara 

mutlak (siapakah orang tersebut?). Pada identifikasi inkomplit 

hanya didapatkan fakta tertentu (sebagian) saja dari identitas 

seseorang, karena keterbatasan atau belum ada informasi 

lainnya. Meskipun identifikasi biasanya dilakukan oleh polisi, 

namun ketika pengetahuan medis dibutuhkan untuk 

menjelaskan suatu fakta dari seseorang, maka tenaga medis 

dapat dimintai pendapatnya.  

Hilangnya identitas seseorang dapat terjadi secara sengaja 

(misalnya ketika seseorang ingin menyembunyikan identitas 

diri) atau terjadi tidak sengaja akibat bencana alam (tsunami, 

longsor, kebakaran, dan lain-lain) dan sebagainya. Di 

pengadilan sipil, identifikasi mungkin diperlukan dalam kasus-

kasus seperti asuransi, pensiun, klaim warisan, pernikahan, 

perselisihan seks, dan orang hilang. Dalam pengadilan kriminal, 

identifikasi menjadi penting dalam kasus-kasus seperti pelaku 

atau korban penganiayaan, pemerkosaan, pembunuhan, dan 

lain-lain. Dengan demikian, identifikasi tidak hanya dilakukan 

pada jenazah, namun juga pada seseorang yang masih hidup. 
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10 EXAMINASI ANTE AND POST-MORTEM BESERTA PROSEDUR 

 

 

*Shintya Rizki Ayu Agitha, drg., M.Si* 

 

A. Disaster Victim Identification (DVI) 

Disaster Victim Identification merupakan proses 

identifikasi manusia yang sudah meninggal dalam suatu 

kejadian atau bencana. (Thomas J. David, 2018) Definisi bencana 

sangat bervariasi. Menurut WHO, bencana merupakan kejadian 

yang menyebabkan kerusakan, gangguan ekologis, hilangnya 

nyawa manusia atau memburuknya derajat kesehatan atau 

pelayanan kesehatan pada skala tertentu yang memerlukan 

respon dari luar masyarakat atau wilayah yang terkena. 

Sedangkan menurut Undang-undang Nomor 24 tahun 2007, 

bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan 

masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau 

faktor non alam maupun faktor manusia sehingga 

mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 

(Henky. Safitry, 2012) Bencana juga dapat dibagi menjadi 2 

menurut Interpol (2018), antara lain bencana terbuka dan 

bencana tertutup. Bencana terbuka adalah bencana besar yang 

mengakibatkan sejumlah individu mengalami kematian yang 

tidak diketahui atau tidak tersedia catatan mengenai daftar 

korban. Sulit untuk mendapatkan data mengenai kepastian 

jumlah korban dalam bencana tersebut, karena biasanya tidak 
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